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Abstrak - Air merupakan kebutuhan pokok paling penting bagi kehidupan manusia, industri, dan lainnya. Oleh 

karena itu, ketersediaanya harus tetap terjamin. Banyak cara yang digunakan untuk mendistribusikan air bersih 

salah satunya dengan menggunakan sistem perpipaan atau jaringan perpipaan. Sistem distribusi air bersih 

merupakan salah satu bagian terpenting dari instalasi perpipaan pada gedung, sehingga perancangan sistem  

dilakukan dengan perhitungan yang tepat sesuai dengan fungsi gedung itu sendiri.  

Di PPNS (Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya) meningkatnya pengguna gedung perkuliahan serta fasilitas 

lainnya, mengakibatkan adanya lonjakan dalam pemakaian air bersih.. Oleh karenanya, perlu dilakukan 

perhitungan ulang sistem distribusi air bersih meliputi penaksiran kebutuhan air bersih, penentuan kapasitas dan 

dimensi dari tangki air, penentuan diameter pipa air serta pemilihan pompa air yang sesuai dengan head dan 

kapasitas yang dibutuhkan.  

Hasil yang didapatkan untuk mengatasi lonjakan kebutuhan air bersih adalah dengan memodifikasi sistem 

distribusi air bersih, seperti menambah  tangki air pada gedung perkuliahan M sebesar 4 m3 dan K sebesar 2,5 

m3. Dari hasil perhitungan penambahan tangki tersebut tiap gedung perlu adanya penambahan pompa boster 

dikarenakan head yang tersedia tidak mencukupi, serta menambah kapasitas pompa distribusi air bersih dari    

0,0055 m3/s  menjadi 0,01117 m3/s  

Kata Kunci : Sistem distribusi air bersih, debit aliran, head pompa 

 

1. PENDAHULUAN  

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia, 

sehingga ketersediaannya harus tetap terjamin . 

Untuk menjaga ketersediannya akan air bersih maka 

perlu adanya subuah sistem distribusi air bersih. 

Sistem distribusi air bersih umumnya merupakan 

suatu jaringan pemipaan yang tersusun atas sistem 

pipa, pompa, reservoir dan perlengkapan lainnya. 

Tujuan terpenting dari sistem penyediaan air bersih 

adalah untuk menyediakan air bersih dengan 

kualitas dan kuantitas yang baik. 

PPNS atau Politeknik Perkapalan Negeri 

Surabaya merupakan institusi pendidikan di bidang 

vokasional perkapalan dan berorientasi pada marine 

manufacture. Dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar PPNS dilengkapi beberapa fasilitas yaitu 

gedung kelas, bengkel, laboratorium, kantin dan 

mushola. Semua fasilitas bangunan tersebut tidak 

bisa lepas akan kebutuhan air bersih. Untuk 

memenuhi kebutuhannya akan air bersih, kampus 

PPNS selama ini memanfaatkan suplai air bersih dari 

PDAM. Sistem pendistribusiarmya yaitu suplai air 

dari PDAM ditampung di reservoir bawah, 

kernudian dipompakan ke reservoir atas (menara air) 

setelah itu air didistribusikan ke tiap daerah 

pelayanan dalam lingkungan kampus PPNS. Dilihat 

dari kondisi eksisting yang terjadi pada 

kenyataannya pendistribusian air bersih di PPNS 

tidak sesuai dengan kebutuhan pada masing-masing 

keluaran (fixture  unit).  

Pada tugas akhir ini difokuskan pada redesain 

sistem perpipan pada jalur distribusi air bersih. 

Permasalahan utama di PPNS adalah kurang 

jelasnya sistem perpipaan yang mendistribusikan air 

bersih sehingga perlu penggambaran ulang untuk 

mengetahui gambar sistem yang jelas. Adanya 

pertambahan kebutuhan konsumsi akan air bersih, 

pada tiap unit beban  tidak bisa memenuhi kapasitas 

dan tekanan kerja pada tiap unit beban plumbing. 

Sering rusaknya pompa pengisi tangki tandon yang 

sering beroperasi terus-menerus dikarenakan jumlah 

kapasitas reservoir (menara air) kurang mencukupi 

dan tidak ada adanya tangki disetiap bangunan 

gedung, sehingga perlu adanya perhitungan ulang 

kapasitas dan jumlah tangki. Dari permasalahan 

yang timbul pada sistem perpipaan distribusi air 

bersih di PPNS, maka perlu adanya peninjauan 

kembali pada sistem perpipaan distribusi air bersih. 

Sehingga pada pemakaiannya tiap unit beban dapat 
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dipenuhi akan kapasitas dan head kerja sesuai 

National Standard Plumbing Code 2009. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

tujuannya ialah mendapatkan sistem perpipaan dan 

kapasitas tangki air bersih sesuai dengan National 

Standard Plumbing Code 2009, mengindentifikasi 

kesesuaian sistem perpipaan dan kapsitas air bersih 

terhadap National Standard Plumbing Code 2009, 

serta bagaimana modifikasi sistem distribusi air 

bersih untuk memenuhi standard National Standard 

Plumbing Code 2009 

2. TEORI PENELITIAN 

Sistem penyedia air bersih berfungsi untuk 

menyediakan aliaran air bersih dengan cara 

mengalirkan air dari sumber air kota, sumur atau 

tangki penyimpanan lainnya ke bagian-bagian 

gedung yang dikehendki. Ada beberapa model 

system dalam  penyedian air bersih, diantaranya 

adalah sistem sambungan langsung, sistem tangka 

atap, sistem tangka tekan, sistem tanpa tangka, 

Tekanan air yang yang kurang mencukupi akan 

menimbulkan kesulitan dalam pemakaian air. 

Tekanan yang berlebihan dapat menimbulkan rasa 

sakit bila terkena pancaran air serta mempercepat 

kerusakan alat plambing. Besarnya tekanan 

minimum untuk setiap alat plambing adalah 15 psig 

untuk Nasional Standart Plumbing Code 2009. 

Berikut ini merupakan rumus-rumus yang digunakan 

dalam pembuatan jurnal : 

 totalL  70)%-(60 totalefektif L  ....

..............................................................(2.1) 

..--.....(2.2) 

  

Persentase suplai air per jam= 
𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟𝑠𝑢𝑝𝑙𝑎𝑖

24 𝑗𝑎𝑚
.........(2.3) 

Banyaknya pemompaan = 
𝑄𝑑

𝑉𝑟𝑜𝑜𝑓𝑡𝑎𝑛𝑘
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Volume roof tank = Q x t  

                              =
𝐿/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

𝑚3 x 30menit……...….(2.5) 

Adapun rumus untuk menentukan head pompa adalah 

sebagai berikut:
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• H      = Head total 

• Hs     = Head statik pompa 

• v2/2g = Head kecepatan 

• ΔH    = Sisa tekan yang diinginkan (meter) 
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Keterangan:  Hf = Kehilangan Tekanan 

 Q  = Debit (m3/det) 

 C  = Konstanta (110,120,130) 

 D  = Diameter (m) 

 L   = Panjang (m) 

 

•  ..                                                  ..........….(2.8) 

Dimana: k = koefisien aksesoris 

 g = gravitasi (9,81 m/detik2) 

Diameter pipa keluar = 
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3. METODOLOGI. 

Diagram alir penilitian jurnal ini ditunjukkan pada 

gambar di bawah ini. 

Mulai

Identifikasi masalah & 
Penetapan Tujuan

Studi lapangan

Menghitung
Kebutuhan air bersih

Debit maksimal

Studi literatur

Pengumpulan Data

Perancangan Tangki Air 
Bersih

Perhitungan Pompa

Perhitungan Diameter

Simulasi dengan Pipe 
Flow Expert

Data:
• P&ID
• Denah
• Alat Sanitari

Mengidentifikasi kesesuaian rancangan dengan 
National Standard Plumbing Code 2009

Analisa dan rekomendasi

Kesimpulan dan saran

Selesai

Gambar.1 Diagram penelitian 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kesesuain Tangki Air Bersih berdasarkan 

NSPC 2009 

Kesesuaian water tower   terhadap NSPC 2009 

existing Menurut NSPC 2009 

10,4 m3 20,253 m3 

Dari tabel diatas diketahui kebutuhan tangki atas 

(water tower) menurut National Standard Plumbing 

Code 2009sebesar 20,25 m3, dilihat dari kodisi 

huniankepadatan 

efektif lantai luas
penghuniJumlah 



 

 

existing yaitu sebesar 10,4 m3  sehingga tangki atas 

(water tower) belum memenuhi standard. 

4.2 Perbandingan hitungan manual dengan softwere 

pipe floe expert 

 
Berdasarkan gambar grafik 4.26 di atas diketahui 

pada kondisi existing nilai kapasitas air yang menuju 

beberapa bangunan tidak dapat dipenuhi. Hal itu 

disebabkan karena minimal diameter yang menuju 

bangunan tersebut tidak memenuhi. Sesuai 

persamaan dalam perhitungan kapasitas diketahui 

bahwa semakin besar diameter pipa yang 

mengalirkan fluida semakin besar pula kapasitas 

yang bisa dipindahkan. Oleh sebab itu dilakukan 

modifikasi existing dengan memperbesar diameter 

sesuai dengan  National Satandard Plumbing Code 

2009 untuk memenuhi kapasitas air yang diinginkan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan perhitungan kebuthan air 

bersih, maka dapat ditentukan bahwa kebutuhan 

air bersih sebesar 102017,54 liter/hari. Sehingga 

dapat ditentukan kapasitas ground reservoir 

sebesar 103 m3. Maka dari itu kapasitas ground 

reservoir pada kondisi existing sesuai dengan 

ketentuan minimal kapasitas ground reservoir 

pada National Standard Plumbing Code 2009. 

2. Untuk perhitungan kapasitas minimum tangki 

atas (water tower) dengan pompa suplai yang ada 

di lapangan belum menyukupi dari kapasitas 

minimum yang mengacu pada National Standard 

Plumbing Code 2009 yaitu sebesar 20,253 m3. 

Sedangkan untuk mencukupi kapasitas minimum 

tidak memungkinkan penambahan kapasitas 

tangki atas sehingga perlu penambahn kapasitas 

pompa suplai sebesar 0,01117 m3/s dan 

penggantian diameter pipa suplai 4’’ untuk 

memenuhi batasan nilai kecepatan yaitu sebesar 

2,4 m/s 

3. Untuk perhitungan ulang diameter minimum dari 

kondisi existing yang   disesuaikan dengan 

national satandard plumbing Code 2009, dimana 

kecepatan maksimum yang dikehendaki oleh 

National Standard Plumbing Code 2009 sebesar 

2,4 m/s, didapatkan pada line number WT-22-

PVC, WT-21-PVC, WT-18-PVC WT-17-PVC, 

WT-15-PVC, WT-3-PVC dan WT-1-PVC belum 

belum memenuhi persyaratan tersebut, karena itu 

pada line tersebut harus dilakukan perubahan 

diameter. 
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